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Abstract: This research was conducted to analyze the effect of economic
growth on government expenditure on exchange rates on inflation in
Indonesia. The research method uses descriptive analysis with the
VECM (Vector Error Correction Model) analysis method. The unit of
analysis in this research is the country, with data obtained from one
country, namely Indonesia. The time horizon used in this research is a
time series, with data collection carried out monthly, starting from 1990
to 2022. The results of this research produce variables of economic
growth, government spending, exchange rates which have a significant
effect in the long term. In the short term, economic growth, government
spending and interest rates have no effect. Meanwhile, the money supply
variable has no effect in the long term or short term.

Abstrak: Saat melakukan penelitian, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi korelasi antara berbagai variabel, termasuk apakah
variabel independent. Penelitian ini di lakukan untuk menganalisis
pengaruh pertumbuhan ekonomi pengeluaran pemerintah nilai tukar
terhadap inflasi di Indonesia. Metode penelitian menggunakan analisis
deskriptif dengan metode analisis VECM (Vector Error Correction
Model). Unit analisis dalam penelitian ini adalah negara, dengan data
yang diperoleh dari satu negara, yaitu Indonesia. Horizon waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah time series, dengan pengumpulan
data dilakukan secara bulanan, dimulai dari tahun 1990 hingga 2022.
Hasil dari penelitian menghasilkan variable pertumbuhan
ekonomi ,pengeluaran pemerintah,nilai tukar berpengaruh signifikan
dalam jangka Panjang. Dalam jangka pendek pertumbuhan
ekonomi,pengeluaran pemerintah,suku bunga tidak berpengaruh.
Sedangkan variable jumlah uang beredar tidak berpengaruh dalam
jangka Panjang dan jangka pendek.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan di hampir seluruh negara di dunia adalah sulitnya
menjaga kestabilan perekonomian. Berbagai kebijakan, baik itu kebijakan fiskal
maupun kebijakan moneter direncanakan secara matang dan kemudian dilaksanakan
untuk memperoleh berbagai target pertumbuhan ekonomi yang diharapkan membawa
kesejahteraan bagi masyarakat. Salah satu dari usaha pemenuhan target pertumbuhan
ekonomi dilakukan melalui pengendalian laju inflasi, baik itu pada tingkat regional
maupun pada tingkat nasional. Tingkat inflasi pada angka yang tepat mampu
membawa perekonomian bertumbuh kearah yang positif. Salah satu sasaran kebijakan
moneter adalah menjaga tingkat kestabilan harga sehingga penerapan kebijakan
penargetan inflasi dapat diterapkan dibandingkan dengan agregat moneter atau
penargetan uang (Melati & Kurniawan, 2023). Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan wilayah perairan yang luas, hal ini menjadi sebuah keunggulan bagi
Indonesia sebagai salah satu produsen perikanan dunia (Khoirudin dkk, 2023).
Pertumbuhan ekonomi adalah cerminan dari adanya suatu pembangunan ekonomi di
daerah (Setyowati & Khoirudin, 2022).

Hal-hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu dengan
meningkatnya kebutuhan Masyarakat menyebabkan meningkatnya permintaan
terhadap produsen. Pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
sekitar seperti jumlah populasi penduduk (A’yun & Khasanah, 2022). Pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu akumulasi modal, teknologi yang
digunakan, dan jumlah penduduk (Nasir dkk, 2021) Karena jika permintaan di pasar
meningkat maka harga juga ikut naik dan jika kenaikan ini secara terus menerus maka
akan menyebabkan terjadinya inflasi. Perkembangan dan pertumbuhan perekonomian
Indonesia telah berlalu sejak terkena dampak krisis tahun 2008 banyak sektor
(Sugema, 2012). Pada awal tahun 2020, epidemi virus corona melanda dunia dan
menimbulkan guncangan di banyak sektor, tidakhanya di unit Kesehatan tetapi hampir
di seluruh unit dan diperkirakan akan bertahan cukup lama (Djalante dkk, 2020).
Semester | tahun 2019, stabilitas keuangan nasional Kembali terguncang oleh
berlanjutnya ketidakpastian global yang dipicu oleh persaingan dagang antar negara
dua negara adidaya, Amerika Serikat dan Republik Rakyat Tiongkok.

Inflasi mampu memberikan berbagai dampak positif dan negatif bagi
perekonomian.Salah satu dampak negatif yang dapat terjadi jika tingkat inflasi tidak

tepat adalah menurunnya nilai mata uang, yang selanjutnya dapat menurunkan daya
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beli masyarakat, terutama masyarakat dengan pendapatan yang tetap. Ketika inflasi

meningkat, kebijakan moneter akan cenderung meningkatkan suku bunga (Kurniawan

dkk, 2023). Tingkat inflasi yang terlalu tinggi memiliki kekuatan menurunkan
kesejahteraan masyarakat dan juga mampu mempengaruhi distribusi pendapatan serta
alokasi faktor produksi suatu negara. Disamping bagi perekonomian, inflasi juga

berpengaruh pada bidang lain termasuk dalam politik. (Khoirudin & Musta’in, 2020)

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu dari indikator keberhasilan pembangunan di

setiap wilayah. (Amelia & Khoirudin, 2023) Negara yang memiliki potensi sumber

daya alam terbesar di Asia Tenggara adalah Indonesiayang sangat kaya akan
sumber daya alam, hayati dan non hayati.

Tingkat inflasi adalah kecenderungan naiknya harga secara umum dan terus
menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali
bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar
dari barang-barang lain. Ada 2 (dua) alasan mengapa inflasi merupakan fenomena
moneter :

1. Inflasi yang cukup tinggi dibanyak negara berkembang, disebabkan oleh pertambahan
pasokan uang yang cepat. Pertambahan ini disebabkan oleh besarnya defisit anggaran
secara terus menerus akibat tidak cukupnya dana yang berasal dari pendapatan dalam
negeri.

2. Apapun penyebabnya, inflasi tidak dapat berlangsung secara terus menerus untuk
jangka waktu yang lama tanpa adanya kenaikan dalam jumlah uang beredar. Dalam
konteks ini, berbagai faktor penyebab inflasi adalah sebagai berikut :

a. Demand pull inflation

b. Cost — push inflation atau price — push inflation
c. Import cost — push inflation

d. Expectational inflation

e. Internal inflation

Jenis Inflasi menurut sebabnya yaitu :

1. Demand-pull inflation; Inflasi ini bermula dari adanya kenaikan permintaan total
(agregate demand) sedangkan produksi telah berada pada keadaan kesempatan kerja
penuh atau hampir mendekati kesempatan kerja penuh. Dalam keadaan hampir
kesempatan kerja penuh, kenaikan permintaan total disamping kenaikan harga juga

menaikkan hasil produksi (output).
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2. Cost-push inflation;Berbeda dengan demand-pull inflation, cost-push inflation
biasanya ditandai dengan kenaikan harga serta turunnya produksi. Jadi inflasi yang
dibarengi dengan resesi. Keadaan ini timbul biasanya dimulai dengan adanya
penurunan dalam penawaran total (aggregate supply) sebagai akibat kenaikan biaya
produksi.

Menurut teori pertumbuhan ekonomi neo-klasik, dengan mengasumsikan luas
lahan tetap maka yang mempengaruhi pertumbuhan adalah peningkatan pada penawaran
tenaga kerja, peningkatan pada capital stock dan peningkatan pada produktivitas.
Meningkatnya penawaran tenaga kerja akan menyebabkan bertambahnya output . Real
output meningkat bila semakin banyak orang yang ikut serta dalam proses produksi suatu
negara. Peningkatan modal dapat dibagi menjadi dua, yaitu : peningkatan pada modal
fisik dan modal tenaga kerja. Modal fisik meningkatkan output dikarenakan hal tersebut
merangsang produktivitas tenaga kerja dan secara langsung menyediakan pelayanan
yang berharga. Peningkatan pada produktivitas akan terjadi ketika investasi pada
peralatan seperti komputer dan mesin yang dapat mengurangi jam kerja tenaga kerja.
(Prima dkk, 2024) Usaha peternakan yang tadinya dilakukan secara individual dan
tradisional, mulai bertransformasi menjadi berorientasi bisnis.

Dalam perkembangan perekonomian suatu negara dapat ditunjukkan oleh
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Negara tersebut. PDB merupakan nilai dari
total output yang dihasilkan oleh suatu negara. PDB Indonesia terus meningkat
sementara pertumbuhannya mengalami fluktuasi dengan laju pertumbuhan. Laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun walaupun secara umum
dapat kita tarik kesimpulan bahwa pertumbuhannya cenderung membaik terutama
setelah pemerintan memberlakukan kebijakan-kebijakan ekonomi sehingga tercipta
suasana perekonomian yang kondusif. (Khoirudin dkk, 2023) Masyarakat mempunyai
kebutuhan primer untuk bertahan hidup dan menjalankan fungsi biologisnya. Kondisi
primer melibatkan banyak aspek penting yang menjamin kelangsungan hidup dan
kesejahteraan makhluk hidup.

Pengeluaran pemerintah adalah seluruh pembelian atau pembayaran barang dan
jasa untuk kepentingan nasional, seperti pembelian persenjataan dan alat-alat kantor
pemerintah, pembangunan jalan dan bendungan, gaji pegawai negeri, angkatan
bersenjata, dan lainnya Pengeluaran pemerintah merupakan instrumen pengukur dimana
pemerintah menentukan seberapa besar peran sektor pemerintah dan sektor swasta.

Pengeluaran pemerintah adalah semua pengeluaran yang dimaksudkan untuk mendanai
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kegiatan pembangunan ekonomi yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (Fahriza dkk, 2022). Di samping itu, pengeluaran
pemerintah dapat menjadi penentu pokok jumlah pengeluaran agregat, dan juga penentu
pertumbuhan GNP riil jangka pendek. Menurut Wagner ada lima hal yang menyebabkan
pengeluaran pemerintah selalu meningkat. Kelima penyebab tersebut adalah:

1. Tuntutan peningkatan perlindungan keamanan dan pertahanan

2. Kenaikan tingkat pendapatan masyarakat

3. Urbanisasi yang mengiringi pertumbuhan ekonomi

4. Perkembangan demokrasi

5. Ketidakefisienan birokrasi yang mengiringi perkembangan pemerintahan

Pengeluaran pemerintah setiap tahunnya terus mengalami peningkatan terutama
pada tahun 1998 pengeluaran pemerintah meningkat 65% dari tahun sebelumnya dalam
hitungan rupiah sebelum dipengaruhi kurs yang berlaku pada tahun tersebut.
Meningkatnya pengeluaran pemerintah pada tahun 1998 dikarenakan uang yang
dikeluarkan untuk membayar bunga utang negara yang sangat besar. Pada saat itu utang
luar negeri Indonesia jatuh tempo secara bersamaan. Namun pada tahun 1999,
pengeluaran pemerintah menurun drastis menjadi sebesar Rp. 36 trilyun atau setara
dengan US$ 5 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp. 146 trilyun. Mulai
tahun 1997 pengeluaran pemerintah terbesar digunakan untuk subsidi baik untuk subsidi
BBM ataupun non BBM, kemudian mulai tahun 1998 komponen terbesar kedua dalam
penggunaan dana pengeluaran pemerintah adalah untuk pembayaran bunga utang
Negara.

Nilai tukar atau kurs (foreign exchange rate) antara lain dikemukakan oleh
Abimanyu adalah harga mata uang suatu negara relatif terhadap mata uang negara lain.
Karena nilai tukar ini mencakup dua mata uang, maka titik keseimbanganya ditentukan
oleh sisi penawaran dan permintaan dari kedua mata uang tersebut. Paul Krugman,
seorang ekonom dan penerima Nobel Ekonomi, telah memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman kita tentang nilai tukar mata uang dalam konteks ekonomi global.
Salah satu kontribusinya adalah dalam bukunya yang berjudul "Exchange Rate
Instability” (1983), di mana ia membahas peran nilai tukar dalam ekonomi suatu
negara.Menurut Krugman, fluktuasi nilai tukar mata uang memiliki dampak
signifikan terhadap stabilitas ekonomi. la menggaris bawahi bahwa perubahan nilai
tukar dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap arus perdagangan
internasional, baik dalam konteks ekspor maupun impor. Fluktuasi nilai tukar
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juga dapat berdampak pada persaingan produk internasional.Pandangannya
mengenai pentingnya stabilitas nilai tukar dalam menciptakan lingkungan ekonomi
yang stabil sangat relevan dalam konteks kebijakan ekonomi suatu negara.Krugman
juga menyoroti bahwa fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi keputusan investasi dan
arus modal. Perubahan nilai tukar yang tidak stabil dapat menciptakan ketidakpastian
bagi investor, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi aliran modal dan investasi
dalam suatu Negara.

Sistem nilai tukar berdasarkan pada besarnya intervensi dan cadangan devisa yang
dimiliki bank sentral suatu negara yang dipakai oleh banyak negara di dunia antara lain:
1. Sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate) Dalam sistem ini otoritas moneter selalu

mengintervensi pasar untuk mempertahankan nilai tukar mata uang sendiri terhadap
satu mata uang asing tertentu. Intervensi tersebut memerlukan cadangan devisa yang
relatif besar. Tekanan terhadap nilai tukar valuta asing yang biasanya bersumber dari
defisit neraca perdagangan cenderung menghasilkan kebijakan devaluasi.

2. Sistem nilai mengambang bebas (free floating exchange rate) Sistem ini berada pada
kutub yang bertentangan dengan sistem fixed. Dalam sistem ini otoritas moneter
secara teoritis tidak perlu mengintervensi pasar sehingga sistem ini tidak memerlukan
cadangan devisa yang besar. Sistem ini berlaku di Indonesia saat ini.

3. Sistem Winder Band Pada sistem ini nilai tukar dibiarkan mengambang atau
berfluktuasi diantara dua titik, tertinggi dan terendah. Apabila keadaan perekonomian
mengakibatkan nilai tukar bergerak melampaui batas tertinggi dan terendah tersebut,
maka otoritas moneter akan melaksanakan intervensi dengan cara membeli atau
menjual rupiah sehingga nilai tukar rupiah berada diantara kedua titik yang telah
ditentukan.

Nilai Tukar atau disebut juga kurs Rupiah adalah perbandingan nilai atau harga
mata uang Rupiah dengan mata uang lain. Perdagangan antar negara di mana masing-
masing negara mempunyai alat tukarnya sendiri mengharuskan adanya angka
perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata uang lainnya, yang disebut kurs valuta
asing atau kurs.Pada teori paritas daya beli secara relatif atau purchasing power parity
relative (PPP relatif), kurs valuta asing akan berubah untuk dapat mempertahankan
purchasing power. Pada teori paritas daya beli secara relatif, kurs valuta asing dinyatakan
sebagai persentase perubahan tingkat harga domestik terhadap persentase perubahan
tingkat harga luar negeri, formulanya dapat dituliskan sebagai berikut :

% Ast=%APt/%APt*
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Dimana:
%Ast  : Presentase perubahan nilai tukar (kurs)
%APt : Presentase perubahan tingkat harga domestik
%APt* : Presentase perubahan Tingkat harga luar negri

Jumlah uang beredar adalah semua jenis uang yang berada di dalam perekonomian,
yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran ditambah dengan uang giral dalam bank-
bank umum. Uang beredar menurut pengertian yang luas disebut juga sebagai likuiditas
perekonomian atau M2. Karena M2 mencangkup deposito berjangka maka, likuiditasnya
lebih rendah. Pengertian yang sempit dari uang beredar disingkat dengan M1 dan
merupakan uang yang paling likuid, karena uang ini dapat langsung dipergunakan
dengan cepat. Jika pemerintah melihat jumlah uang beredar perlu ditambah, agar
perbankan lebih mampu memberikan kredit yang akan memacu pertumbuhan ekonomi.
inflasi adalah kondisi di mana saat harga-harga barang atau jasa secara umum mengalami
kenaikan terus menerus, sehingga dapat menurunkan nilai mata uang di negara setempat.

Berdasarkan teori ini, jumlah uang yang beredar dalam suatu perekonomian
menentukan nilai uang, sementara pertumbuhan jumlah uang beredar merupakan sebab
utama terjadinya inflasi. Secara umum, teori kuantitas uang menggambarkan pengaruh
jumlah uang beredar terhadap perekonomian, dikaitkan dengan variabel harga dan
output. Hubungan antara jumlah uang beredar, output, dan harga dapat ditulis dalam
persamaan matematis sebagai berikut:

M x V =P x Y Dimana P adalah tingkat harga (GDP deflator), Y adalah jumlah
output (real GDP), M adalah jumlah uang beredar, PxXY adalah nominal GDP, dan V
adalah velocity of money (perputaran uang). Persamaan ini disebut sebagai persamaan
kuantitas (quantity equation).

Suku bunga bisa di artikan juga dengan suku bunga dengan tenor satu bulan yang
di umumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang
berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter. Rate atau suku bunga dapat
diartikan sebagai salah satu variabel yang paling banyak diamati dalam perekonomian.
Hampir setiap hari pergerakannya dilaporkan di surat kabar. Suku bunga adalah biaya
pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan
sebagai persentase per tahun). Jumlah peminjaman yang diberikan disebut principal, dan
harga yang di bayar biasanya diekspresikan sebagai presentase dari principal per unit
waktu (umumnya setahun). Suku bunga yang menyediakan jangka bagi suku bunga-suku
bunga yang lain, yaitu suku bunga riil jangka pendek yang bebas resiko, yang dimaksud
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suku bunga riil adalah suku bunga yang akan berlaku dalam perekonomian jika harga
rata-rata barang dan jasa diperkirakan tetap konstan selama usia peminjaman. Suku
bunga bebas resiko adalah suku bunga pinjaman dimana peminjamnya tidak akan gagal
dalam memenuhi kewajiban apapun, yang dimaksud jangka pendek adalah suku bunga
dari pinjaman yang akan jatuh tempo dalam setahun.

Teori Keynes Teori Keynes mempunyai pandangan yang berbeda dengan klasik.
Tingkat bunga itu merupakan suatu fenomena moneter. Artinya, tingkat bunga
ditentukan oleh penawaran dan permintaan uang (ditentukan dalam pasar uang). Uang
akan mempengaruhi kegiatan ekonomi (GNP), sepanjang uang ini mempengaruhi tingkat
bunga. Perubahan tingkat bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untuk
mengadakan investasi dengan demikian akan mempengaruhi GNP (Nopirin, 2014).
Keynes mengasumsikan bahwa perekonomian belum mencapai full employment. Oleh
karena itu, produksi masih dapat ditingkatkan tanpa mengubah tingkat upah maupun
tingkat harga. Dengan menurunkan tingkat bunga, investasi dapat dirangsang untuk
meningkatkan produk nasional. Dengan demikian setidaknya untuk jangka pendek,
kebijaksanaan moneter dalam teori Keynes berperan untuk meningkatkan produk
nasional. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia.

2. Diduga pengeluaran pemerintah berpengaruh negative terhadap inflasi di Indonesia.
3. Diduga nilai tukar berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia.

4. Diduga jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia.

5

. Diduga suku bunga berpengaruh negative terhadap inflasi di Indonesia.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, di mana data berupa
angka digunakan dalam proses penelitian dan dianalisis menggunakan model statistik
untuk menghasilkan temuan yang akan digunakan dalam penelitian. peneliti tertarik
untuk mengeksplorasi korelasi antara berbagai variabel, termasuk apakah variabel
independen yang mereka gunakan memiliki hubungan dengan variabel dependen.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh melalui Bank
Indonesia (BI), Word Bank, Badan Pusat Statistik (BPS). Unit analisis dalam penelitian
ini adalah negara, dengan data yang diperoleh dari satu negara, yaitu Indonesia. Horizon
waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series, dengan pengumpulan data
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dilakukan secara bulanan, dimulai dari tahun 1990 hingga 2022. Sementara perangkat

lunak Eviews7.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Stasioneritas

Dalam melakukan analisis model VECM langkah pertama yang perlu dilakukan
yaitu uji stasioneritas data. Dalam menganalisis data time series, konsep yang penting
yang harus diketahui yaitu kondisi data, yang mana kondisi data tersebut merupakan
data stasioner atau nonstasioner. Dalam menguji variabel dari data yang diobservasi
termasuk stasioner atau tidak, dapat dilihat dengan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF)
pada tingkat level dan frist difference dengan penentuan stasioneritas pada tingkatan o
(alpha) 5% = 0,05.

Tabel 1 Uji Stasioneritas

ADF LEVEL
Variabel t-statistic Prob Description
Inflasi -2.927499 0.0536 Tidak stasioner
Pertumbuhan ekonomi -4.161493 0.0028 Stasioner
Pengeluaran pemerintah 0.260923 0.9722 Tidak stasioner
Nilai tukar 0.077598 0.9589 Tidak stasioner
Jumlah uang beredar 0.668091 0.9894 Tidak stasioner
Suku bunga -0.219688 0.9237 Tidak stasioner
ADF Frist difference
Variabel t-statistic prob Description
Inflasi -9.397191 0.0000 stasioner
Pertumbuhan ekonomi -5.766328 0.0000 stasioner
Pengeluaran pemerintah -7.812087 0.0000 stasioner
Nilai tukar -3.019001 0.0441 stasioner
Jumlah uang beredar -5.585828 0.0001 stasioner
Suku bunga -3.119577 0.0374 stasioner

Sumber : Data Diolah, 2024.

Dalam tingkat level variabel yang stasioner yaitu pertumbuhan ekonomi karena
memiliki nilai probabilitas kurang dari a (alpha) 5%. Untuk variabel inflasi, pengeluaran
pemerintah, nilai tukar, jumlah uang beredar dan suku bunga tidak stasioner di tingkat
level karena nilai probabilitasnya lebih besar dari a (alpha) 5% = 0,05.

Dalam tingkat first difference variabel inflasi, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran
pemerintah, nilai tukar, jumlah uang beredar, suku bunga stasioner karena nilai dari
probabilitas yang dimiliki masing — masing dari variabel lebih besar dari nilai a (alpha)
5% =0,05.
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Penentuan Lag Optimum

Setelah melakukan uji stasioneritas data, maka langka selanjutnya adalah
menentukan lag optimum yang akan digunakan dalam model VECM. Dalam model
VECM penentuan lag optimal merupakah suatu hal yang penting. Dalam pemilihan
panjang lag variabel-variabel yang akan digunakan kedalam model, diharapkan panjang
lag yang tepat agar dapat memilki dinamika system dalam permodelan.

Apabila lag yang akan digunakan terlalu panjang maka akan berakibat terhadap
lebih banyaknya parameter yang akan di duga sehingga bisa mengurangi kemapuan
dalam menolak Ho, hal ini dikarenakan pertambahan dari parameter yang berlebihan
dapat mengurangi degrees offreedom (derajat kebebasan). Dalam menentukan panjang
lag optimal, terdapat dua cara yaitu dengan memanfaatkan informasi dari Akaike
Information Criterion (AIC) dan Schwarz Criterion (SC) yang mana dapat dilihat dari
masing — masing nilai AIC dan SC yang paling kecil, nilai tersebut akan digunakan
sebagai lag optimal. Untuk hasil dari uji lag optium data akan di tampilkan sebagai
berikut.

Tabel 2. Uji Lag Optimum
Lag logL LR FPE AIC SC HQ
1 -216.2550 | 182.6194 | 0.727505 | 16.66161 | 18.60443 | 17.29492
2 -143.2254 | 84.80854* | 0.088566* | 14.27261* | 17.88070* | 15.44876*
Sumber : data diolah, 2024.

Dari hasil pengujian lag optimal di atas, dapat disimpulkan bahwa lag yang
direkomendasikan oleh Eviews adalah lag 2, yang ditandai dengan banyaknya bintang
pada nilai FPE, AIC,SC, dan HQ. Oleh karena itu, dalam model ini akan digunakan lag

2 sebagai lag optimum.

Uji Kointegrasi

Tahap berikutnya sebelum memodelkan VECM adalah melakukan uji
kointegrasi. Uji kointegrasi bertujuan untuk menentukan apakah akan terjadi
keseimbangan dalam jangka panjang, yang mencakup kesamaan pergerakan dan
stabilitas hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini. Dalam uji kointegrasi
menggunakan metode Johansen, analisis dilakukan melalui statistik jejak (trace statistic)
dan nilai statistik dari eigen maksimum, dengan nilai kritis yang ditentukan pada tingkat
kepercayaan (a) 5%. Berikut adalah hasil dari uji kointegrasi menggunakan metode

Johansen.
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Tabel 3 Uji Kointegrasi

Trace Statistic
Hypothesized . - 0.05
N)g.) of CE(s) Eigenvalue | Trace Statistic CriticalValue Prob.**
None * 0.876430 169.9597 95.75366 0.0000
At most 1 * 0.738556 107.2313 69.81889 0.0000
At most 2 * 0.669162 66.98516 47.85613 0.0003
At most 3 * 0.410128 33.80140 29.79707 0.0164
At most 4* 0.340395 17.96589 15.49471 0.0208
At most 5* 0.167023 5.482482 3.841466 0.0192
Trace Statistic
Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic CriticalValue Prob.**
None * 0.876430 62.72842 40.07757 0.0000
At most 1 * 0.738556 40.24611 33.87687 0.0076
At most 2 * 0.669162 33.18376 27.58434 0.0086
At most 3 * 0.410128 15.83551 21.13162 0.2346
At most 4* 0.340395 12.48341 14.26460 0.0938
At most 5* 0.167023 5.482482 3.841466 0.0192

Sumber : Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil uji kointegrasi dari Tabel 3 terlihat bahwa ada variabel yang
menunjukkan adanya kointegrasi karena nilai statistik trace dan max-eigen lebih besar
daripada nilai Critical Value. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa di antara
variabel-variabel yang diamati dalam penelitian, seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi,
pengeluaran pemerintah, nilai tukar, jumlah uang beredar, dan suku bunga terdapat
hubungan jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini dapat melanjutkan ke model
VECM, karena salah satu syarat dari permodelan VECM adalah adanya variabel yang
terkointegrasi.

Analisis model VECM (Vector Error Correction Model)

Dalam pengujian model VECM, akan dihasilkan koefisien jangka panjang dan
koefisien jangka pendek. Koefisien jangka panjang memberikan penjelasan tentang
hubungan variabel independen dengan variabel dependen dalam jangka waktu yang
panjang, sementara koefisien jangka pendek menunjukkan keterkaitan antara variabel
independen dan variabel dependen dalam jangka waktu yang pendek. Untuk mengetahui
keterkaitan antara hubungan jangka panjang dan jangka pendek dari variabel independen
dengan variabel dependen, langkah yang dilakukan adalah membandingkan nilai t-tabel
dengan nilai t-statistik.
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Tabel 4 Uji VECM

Jangka
Panjang
Variabel Koefisien t-statistik t-tabel Keterangan
PE(-1) 19.30323 [6.12079] 2.052 Signifikan
LOG PP(-1) 59.15215 [ 3.32871] 2.052 Signifikan
LOG JUB(-1) | -30.52083 [-1.88738] 2.052 Tidak Signifikan
LOG EXC(-1) | 68.57787 [5.75271] 2.052 Signifikan
SB(-1) -1.608548 [-1.27797] 2.052 Tidak signifikan

Sumber : Data diolah, 2024.

Temuan dalam Tabel 4 menjelaskan tentang hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen dalam jangka waktu yang panjang.Variabel pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam jangka panjang, dibuktikan
dengan hasil dari t-stasitik 6.12079 yang lebih besar dari t-tabel 2.052 sehingga dapat
diartikan bahwa menolah Ho atau menerima Hi. Berdasarkan nilai koefisensi dari
variabel sebesar 19.30323 dapat diartikan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia dan ketika terjadi peningkatan
pada pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun dalam jangka panjang maka akan
menyebabkan peningkatan pada laju inflasi di Indonesia sebesar 19 persen. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya (Nadirin, 2017) menyatakan
bahwa terjadi hubungan timbal balik antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi, inflasi
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif terhadap inflasi.

Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam
jangka panjang , dibuktikan dengan hasil dari t-stasitik 3.32871 yang lebih besar dari t-
tabel 2.052 sehingga dapat diartikan bahwa menolah Ho atau menerima H;. Berdasarkan
nilai koefisensi dari variabel sebesar 3.32871 dapat diartikan bahwa variabel pengeluaran
pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia dan ketika terjadi
peningkatan pada pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun dalam jangka panjang
maka akan menyebabkan peningkatan pada laju inflasi di Indonesia sebesar 3.3 persen.
Data pengeluaran pemerintah dari tahun 1990 hingga 2022 mengalami peningkatan, yang
disebabkan oleh peningkatan belanja langsung dan tidak langsung setiap tahunnya.
Sementara tingkat inflasi cenderung berfluktuasi. Oleh karena itu, pemerintah
mengimplementasikan dua kebijakan untuk mengatasi masalah inflasi. Pertama,
kebijakan moneter bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nasional dengan
mengubah jumlah uang yang beredar, dengan harapan dapat mengembalikan jumlah

84



Fachri Nugraha ECOTECHNOPRENEUR: Volume 3 (No 01) 2024 Pp 73-90

uang beredar ke kondisi normal. Kedua, kebijakan fiskal yang terkait dengan masalah
keuangan atau penerimaan dan pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah. Hal ini
menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh terhadap tingkat inflasi.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya (Firdaus dkk, 2022)
menyatakan bahwa jumlah uang beredar dan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap inflasi.

Variabel nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam jangka panjang,
dibuktikan dengan hasil dari t-stasitik 5.75271 yang lebih besar dari t-tabel 2.052
sehingga dapat diartikan bahwa menolah Ho atau menerima Hi. Berdasarkan nilai
koefisensi dari variabel sebesar 68.57787 dapat diartikan bahwa variabel nilai tukar
memiliki pengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia dan ketika terjadi peningkatan
nilai tukar rupiah dari tahun ke tahun dalam jangka panjang maka akan menyebabkan
meningkatnya pada laju inflasi di Indonesia sebesar 68 persen. Ketika nilai tukar antara
dua mata uang meningkat, barang dan jasa dari negara tersebut menjadi lebih mahal
dibandingkan dengan barang dan jasa dari negara lain. Namun, jika harga-harga domestik
di kedua negara tetap stabil, maka nilai tukar akan naik. Nilai tukar mata uang Rupiah
memiliki dampak pada harga komoditas, yang kemudian dapat menyebabkan
peningkatan inflasi. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya
(Susmiati dkk, 2021) menyatakan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh negatif
dan nilai tukar memiliki pengaruh positif terhadap inflasi.

Tabel 5 Hasil Uji VECM

Jangka Pendek
Variabel Koefisien t-statistik t-tabel Keterangan
D(PE(-1)) 8.340553 [4.96494] 2.052 Signifikan
D(LOG_PP(-1)) 30.44693 [ 2.44475] 2.052 Signifikan
D(LOG JUB(-1)) 13.23111 [ 1.26232] 2.052 Tidak signifikan
D(LOG _EXC(-1)) | 26.91923 [ 1.44154] 2.052 Tidak signifikan
D(SB(-1)) 2.427762 [6.50440] 2.052 Signifikan

Sumber : data diolah, 2024.

Hasil penelitian pada Tabel 5 menjelaskan terkait dengan keterkaitan hubungan
variabel independen dengan variabel dependen dalam jangka pendek. Variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam jangka pendek,
dibuktikan dengan nilai dari t-statistik 4.96494 lebih besar dari nilai t-tabel 2.052
sehingga dapat diartikan bahwa menolah Ho atau menerima Hi. Nilai koefisien dari

pertumbuhan ekonomi 8.340553 yang artinya variabel pertumbuhan ekonomi
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berpengaruh positif terhadap inflasi dan ketika terjadi peningkatan pertumbuhan
ekonomi dari tahun ke tahun dalam jangka pendek akan menyebabkan meningkatnya
laju inflasi sebesar 8.3 persen. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
sebelumnya (Rozani dkk, 2022) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki
pengaruh signifikan dalam jangka panjang dan pendek terhadap inflasi.

Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam
jangka pendek, dibuktikan dengan hasil dari t-stasitik 2.44475 yang lebih besar dari t-
tabel 2.052 sehingga dapat diartikan bahwa menolah Ho atau menerima H:. Berdasarkan
nilai koefisensi dari variabel sebesar 30.44693 dapat diartikan bahwa variabel
pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia dan
ketika terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun dalam
jangka pendek maka akan menyebabkan peningkatan pada laju inflasi di Indonesia
sebesar 30 persen. Peningkatan pengeluaran pemerintah merupakan salah satu faktor
yang menentukan besar kecilnya tingkat inflasi pada suatu negara. Ketika pengeluaran
pemerintah suatu negara meningkat, maka tingkat inflasi di negara tersebut akan
mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya
(Firdaus dkk, 2022) menyatakan bahwa jumlah uang beredar dan pengeluaran
pemerintah memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap inflasi.

Variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam jangka pendek,
dibuktikan dengan nilai dari t-statistik 6.50440 lebih besar dari nilai t-tabel 2.052
sehingga dapat diartikan bahwa menolah Ho atau menerima Hi. Nilai koefisien dari
pertumbuhan ekonomi 2.427762 yang artinya variabel suku bunga berpengaruh positif
terhadap inflasi dan ketika terjadi peningkatan dari tahun ke tahun dalam jangka pendek
akan menyebabkan meningkatkan laju inflasi sebesar 2.4 persen. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian sebelumnya (Maherika dkk, 2019) menyatakan bahwa suku
bunga berpengaruh positif terhadap inflasi. Hasil estimasi juga menunjukan bahwah nilai
dari R-squared sebesar 0,92. Hal ini berarti secara keseluruhan variabel independen
memiliki pengaruh sebesar 92 persen terhadap variabel dependen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka ditarik kesimpulan

sebagai berikut :
1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap inflasi dalam
jangka panjang. Nilai koefisensi dari variabel sebesar 19.30323 artinya ketika terjadi
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peningkatan pada pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun dalam jangka panjang
maka akan menyebabkan peningkatan pada laju inflasi di Indonesia sebesar 19
persen. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap
inflasi dalam jangka pendek.Nilai koefisien dari pertumbuhan ekonomi 8.340553
artinya ketika terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun dalam
jangka pendek akan menyebabkan meningkatnya laju inflasi sebesar 8.3 persen.

2. Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap inflasi
dalam jangka panjang. Nilai koefisensi dari variabel sebesar 3.32871 artinya ketika
terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun dalam jangka
panjang maka akan menyebabkan peningkatan pada laju inflasi di Indonesia sebesar
3.3 persen.Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap
inflasi dalam jangka pendek. Nilai koefisensi dari variabel sebesar 30.44693 artinya
ketika terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun dalam
jangka pendek maka akan menyebabkan peningkatan pada laju inflasi di Indonesia
sebesar 30 persen.

3. Variabel nilai tukar berpengaruh positif signifikan terhadap inflasi dalam jangka
panjang, Berdasarkan nilai koefisensi dari variabel sebesar 68.57787 dapat diartikan
ketika terjadi peningkatan nilai tukar rupiah dari tahun ke tahun dalam jangka panjang
maka akan menyebabkan meningkatnya pada laju inflasi di Indonesia sebesar 68
persen.

4. Variabel suku bunga berpengaruh positif terhadap inflasi dalam jangka pendek. Nilai
koefisien dari pertumbuhan ekonomi 2.427762 yang artinya ketika terjadi peningkatan
dari tahun ke tahun dalam jangka pendek akan menyebabkan meningkatkan laju

inflasi sebesar 2.4 persen.
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